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Abstract. This siudy discusses work facilities ar Sidoarjo Regional Government Agencies, namely the Library and
Archives Service of Sidoarjo Regency. Which work facilines ar the agency are sufficient, from computers, printers,
good WIFL networks, buildingy and official vehicles that are routinely cared for properly by employees. However, ax
time gocs by and technology becomes more sophisticated, are employees able 1o maximize their performance’
Because old emplayees often find it difficult to learn new things and delegate these tasks to younger emplovees. In
this study, the aim was to test the theory of work facilities on emplovees of the Sidoarjo Regency Library and
Archives Service. This rvpe of research uses quantitative with an explanatory approach. The sample used is the
entire population, aamely 75 respondents. Data collection techniques used are obxervation, documentation and
questionnuires, The instrament wsed 15 the Likert scule, The date analvsiy techmgue ased ix validite vesi, reliabiluy
tesi, classic asswnpiion test, parrial test and coefficient of deserminarion, The result of this research is thar the
cocfficient of influence of facilities on emplayee performance is equal 1o 0659 with a T-statistic value of 19157 >
196, These results indicate that there is a significant influence between work focilities on employee performance
Based on these results HI can be declared accepred, The p-value in the sig column 0000 <0005 means ir is
significane. This explainy tha: facilines kave a positive and significant effect on employvee performance.

Keywords - Innovation; employee performance Local government

Abstrak. Pada penelitian imi membahas mengenai fastlitas kerja pada Instansi Pemerintah Daerah Sidoarjo, vakai
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabuparen Sidoarjo. Yang mana fasilitas kerja vang ada pada instansi tersebut
sudah cukup memadai, dari kompeter, mesin primter, jaringan WIFI yang batk. gedung dan kendaraan dinay secara
rutin di rawat dengan baik oleh para pegawar, Namun seiring berjalannya waktu serta teknologi yvang semakin
canggih apakah para pegawai mampu memaksimaikan kinerjanva?, karena sering tecjaadi pegawel lama sulit
untuk mempelajari hal baru dan melimpahkan wgas tersebut kepada pegawai yang lebih muda. Pada penelitian ini
memiliki tujuan mengufi teort fastlitas kerja terhadap pegewai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Swdoarjo. Jenis penelitian ini menggunakan huantianf dengon pendekatan eksplanarori. Sampel yang digarnakaon
adalah selurub jumiah popuiasi yaitu 75 responden. Teknik pengumpulan dara vang digunakan adaih absevasi,
dokumentasi dan kuesioner, Instrumen yang digunakan vaitu skala likert. Teknik analixis dawa yang digunakan vakii
validitas, ufi reliahilitas, wi asumsi klasik, wji parsial dan koefisien determimasi, Hawl penelitian adalah
en pengarah fustlitas techadap kinerja pegawai yaitu sebesar 0,659 dengan nblal T-statistik sebesar 19,157 >
196, Hasil ini menunjukan bahwa terdapar pengaruh yang signifikan antara fasilitas kerja terhadap kinerja
pecawai. Berdasarkan haxil ini HI dapat dinyatekan diterima. Nitat p-value pada kolom sig 0000 < 0,005 artinye
signifikan. Hal im menjetaskan bahwa faxilitas berpengaruh posinf dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kata Kunci — Inovasi; Kiner ja pegawai; Pemerintah Daerah

L. PENDAHULUAN

Fasilitas ket sccara sederhana merupakan suste sarana fisik yang dapal memproses suaty masukan menuju
keluaran yang diinginkan. Dalum menciptakan Kinerja vang efisien dan efekuf, maka perlunya memperhatikan
fasilitas-fasilitas kerja yang memadai. Menurut Moenir fasilitus kerju adalah segala sesuatu yang digunakan, dipakai,
ditempati, danfflinikmati oleh pegawai baik dalam hubungan langsung dengan pekerjaan maupun untuk kelancaran
pekerjuan( 1], Fasilitas kerja merupakan segala sesuatu yan menjadi sarana pendukung dalum berbagal okivitas
perusahaan yang berbentuk fisik sera dapat digunakan dalam melakukan pekerjaan pada perusahaan ataupun
instansi- Fasilitas kerja ini memponyai manfas! dimasa depan dan umur atos masy manfaatnya relatif peemanen,
Fasilitas kerja sebagar sarana penunjang untuk membantu pegawin agar Jebih mudah menyelesakan pekensannya
secars efektif dan pegawai skan bekerja lebih produkiif.
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Seotang pegawai tidak dapat melakukan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya tanpa disertai alit kerja Secara
sederhana, kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja pegawai. berapapun hasilnya, idak dimaknal dengan baik atau
buruk, atau tinggi rendahnya hasil kerja sescorang. Dessler berpendapat bahwa “kinerja merupakan prestasi kerja,
yaitu perbandingan antara hasil keno dengan standar yang ditetapkan”[2], Kinerja odaloh hasil kerja vang secam
kualitas dan kuantitas yang dicapai seorung pegawai dalam melaksanakan tgasnys sesuai dengan tanggung jwab
yang diterimanya. Kualitas maupun Kuantitas pegawai mempengaruhi tugas vang dikerjakan Pemahamanon lan
dari kinerja yaitu capaian kerja atau hasil kerja yang didapat seseorung atau kelompok orung dalam situ organisasi
sesuni dengan wewenang otau tanggungjawab yang biasa disebut buhwa Kinerja atau performance, dulam upayn
mencapal tujuan organisasi yang bersangkutan tidak melanggar hukum serta sesuni dengan moral maupun etika.
Kimnerja pegawa tergolong penting, sehab dengan adanya kincrja akandiketahuoi seberapa baik keahliin pegawa
dlal [f melaksanakan wgas yang diberikan kepada setiop pegawai,

Tujusn dan sasaran kinerja ik lain adaloh untuk menjamin ugar proses kinerja dapat berlangsung seperti yang
telah direnconakan sebhelumnys. Membangun visi dan mist organisas: vang ditetapkan okh pe mmpin. Visi dan misi
vang sudah terbentuk kemudian diturunkan kepada tujuan jangka panjung organisasi, selanjutnya tujuan jangka
panjang tersehut ditindaklanjuti dengan tujuan tahunan. Tujuan tshunan ditindsklanjuti oleh wjvan kepala bagian
dan seksi pada kohirnya oleh seluruh pegawai secdfl] berjenjang .

Penilaian kinerja dapat dikcdlompokan pada dud tipe umum yaitu obyektif dan subyektif. Penliaian sccara
obyektif umumnya digunakan dengan mengukur variabel-variabel secara operasional dapat menyajikan data
kuantitatif. Scdangkan tipe subyektif lebih difokuskan pada pertimbangan manusia yang memiliki macam
kecenderungan, Oleh karens ity organisasi harus ehiti dalam penialun vang dilakukan secara obyektil yang lebib
berfokus pads pengevaluasian Kinerja terhadap standar-standas spesifik atau ke subyekuf yang lebih berfokus pada
pengevaluasian scherapa baik seseprung pegawai bekerja secara keseluruhan.

Sesuan dengan penjabagan tessebut, penulis membilb Jokasi penclitian pada Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan
Kabupaten Sidoarjo, Alusan penulis memilih lokasi tersebut karena fasilitus kerja yung ada di Instunsi tersebut
terkelola dengan baik. Menurut hasil wawancara bersama [bu Farfing Selaku Kasubag bahwa kondisi fasilitiss kerja
seperti Kompuater sebanyak 78 buah. printer scbanyak 100 buah dan kendaraan yang terdiri dari mobil dinas
sebanyak 6 buah, motor dinas 1 buah. Mobil Perpustakaan Keliling sebanyok 4 buah dan Motor Pintar sebanyak I8
buah. terpelihara dengan buik dan rutin diperiksa kondisinya,

Pada salah satu penclition yang terknit dengan artukel ini, diperoleh data vang mengatakan bahwa Pengiaruh
Fasilitus Kerpn Terhadap Kmerna Pegawai di Dinas Pendidikan Kota Palungka Raya scbesar 3.6%. 96 4% kinena
pegawainya dipengaruhi oleh variabel lain, remdahnya pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerju Pegawai di Dinas
Pendidikan Kota Palangka Raya yang hanya 3.6% ini diluar ckspetasi vang muna diasumsikan bahwn terdapat
sinkronisasi baik fasilitas kerja maka semakin baik puls kinerja peguainya, namun kenyatsannya hasil penclitian ind
penguruh kedua variabel wrgolong rendah| 3], Dapat diambil kesimpulan semakin canggih fasilitas kerja belum tentu
me mpengarubi Kinerja pegawal . dikurenakon ada beberupa pegawai yang sukor mempelajari hal-hal boro dalam ilmu
teknologi. Maka dalum artikel ini bertujuan untuk menganalisis teort pengaruh fasilitas kerje terhadap kinerja
pegawii Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sidoarjo,

II. METODE

Dasar penelitian ini menggunakan kusntitarif pdffiekatan explanatory. Explanstory disinimenjelaskan suatu
pengaruh antara sutu variabel dengan variabel Inin. Fokus penelitian ini yaitu pengaruh fasilitas kerja terhadap
kinerja pegawui Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sidoarjo. Lokasi penchiian dilaksanakan di
Dinas Perpostiakasn dan Kearsipan Kabupaten Sidoarjo. Jumlah populasi pada penelitian ini yaitu 75 responden.
Dan untuk pedmbilan sampel menggunakan selsruh jumlah populasi, dikarenakan responden kurang dari 100
responden]d|. Pengisian Kuesioner ini dinkur menggunakan skals likert.

A. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian inl dilakukan secara langsung agar mendapatkan data yang signifikan, kaitannya dengan
penelitian ini vang dapat dikatakan dengan metode penelitian lapangan. Data dan lapangan dapat diperoleh dani
Dokumentasi, Obscrvas: dan Angket,

B. Teknik Analisis Data
1. Uji Validistas dan Uji Reliabilitas
Ujr validitas merupakan tolak ukur tingkat kevalidan pada suatu mtrumen dalam angket. Dapat discbut
valid jka setiap peranysan yang disusun dalam Kuesioner tersebut berkoitan dengan variable. Uji
reliabilitas, merupakan penerjemah dari kata reahifity yang artinya kepercayaan dam kosistensi. Reliabitias
intrumen merupakan hasil pengukuran yang daput dipercaya dengan mengunakan Aipiha Cronbach s,
2. Uji Asumsi klasik
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Uji Normalitas, bertujuan untuk mengetshui apukah residual dolam model regresi yang diteliti
distribusi normal atau tidak .

Uji Multikolinieritas, terdapat hubungan yang sempuma {(pasti) antar variabel bebas, Hal ini
mengakibatkan varinsi (siandart errar) koefisien regresi sampel mempunyai nilai tidak terbasas,
Schingga koefisicn [flkresi akan tidak signifikan berbeda dari nol[4],

c. Uji Heterkedastisa. untuk menunjukkan nils vanasi sotar nifal Y tidaklah sama atan hetero. Hal
ini sering terjdi pada daty yang bersifat crass seetion, yaitu dats yang dihasitkan pada sustu wiktu
dengan responden vang hanyuk

d.  Uji Autokorelast, terjudi hubungan anatara ervor irem satu observasi dengan error ifem observasi
lainnya. Akhimya variable terikat pada suatu observasi berhubungan dengan observasi yang lain,
Jadi sutokorelasi merupakan korelasi time series{S|.

e.  Up Linientas, proseduryang digumakan untuk mengetahun status linier tiaknya suatu distribusi
nilai daty hasil yang diperoleh,

3, Regresi Linier Sederhana, merupakan suatu metode yang digunakan untuk melihar hubungan antar
satu variable bebas dan me mpunyai hubungan garis lurus dengan variable tenikat.
4, Uji t (parsial), merupakan salah satu upp lupotesis vang bertujuan untuk mengctahui apakah variable

bebas (X) secara parsial atau sendiri-sendini berpengarub terhadap variable (Y).

5. Koefisien Determinasi, menunjukkan sejash mans kontribusi variable bebas dalam model regres

mampu menjelaskan vanasi dan varible terikatnys. Koefisien determinasi dapat diketabui dan nilai R-

Square padi table Model Summary.
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I1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pifdil Dinas Perpustakann dan Kearsipan Kabupaten Sidoarjo

Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karva tulis, kwrya cetak, dan/atau karya rekam secara
profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuban pendidikin, penelition, pelestarian, informasi,
din rekrcasi parn pemostiaka. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sidoarjo merupakan perpustakaan
daerah vang berfungsi scbugai perpustakaan Pembina, perpustakaan rujukan, Perpustakaan penclitian, dan
perpustakaan pelestarian yang berkedudukan di ibukota kabupaten/koa. Lokasi Dians Perpustakaan dan
Kearsipan Koabupaten Sidoarjo yaitu di JI Jaksa Agung R Suprapto No S Sidoarjo yung loasnya scbesar
1,967,15 m2. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sidoano memiliki visi dan misi vang baik, yaitu
mewujudkan Kabupaten Sidoarjo yang nisiatif, mandiri, sejuhtera dan berkelanjutin. Sedangkan misinya
adnlah
Perpustakaan adalah mstitusi pengeloda koleksi karya
Tulis, karya cetak, dan/itau karva rekam
Profesional dengun sistem yang baku guna memenuhi
Kebutuhan pendidikan, penelition, pelestanan
Informasi dan rekresai para pemustakal 6]
F‘.mllu\ yang dinliki Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sidoarjo yang terdin dari gedung uwtama
(kantor dan ruang baca), toilet, tempat ibadah, tempat parkir. Sclain itu terdapat fasilitas pendokung seperti
komputer, printer. kendaraan Dinas, MPK (Mobil Peprustakaan Keliling). Topin (Motor Pintar), dan WIFI
3
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B. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas dan u)i relinbilitas yang dilakukan dolam penclitian ini dimaksudkan agar data yang diperoleh dengan
carn penyetaraun kuesioner valid dan relisbel. Instrument dikatokan valid jika mumpu mengukur apa yang
diinginkan dan mampu mengungkapkan data yang diteliti secara tepat. Suaty pemyataan dalam penelitian harus
dapat mengukur apa yang ingin divkur don jawaban responden harus kuvesioner diperlukan ugl validitas dan uji

relizbilizas,
Uji Validitas dan Uji Reliubilitas
Variabel Ttem Pearson Correlation Keterangan
X1 X1l 0768 Valid
Xi2 0824 Valid
X13 0857 Vald
X14 0852 Valid
X135 0310 Valid
X16 D658 Valid
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Cronbach’s Alpha 0383 Reliabel
Y Y 0609 Valid
Yi2 0370 Valid
Y13 0354 Valid
Y4 0451 Valid
Y15 0828 Valid
Yi6 (0742 Valid
Y7 0631 Valid
Y18 0628 Valud
Y19 0418 Valid
Y110 0648 Valid
Cronbach’s Alpha 0786 Reliabel

Sumber Data : Daie divlah, 2022
Berdnsarkan tabel tersebut mengenai uji validitas dan uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai koefisicn (r) lehib
besar dari 0.3 dan Cronbach s alpha dintes 060, Maka instrument penclition dinyataken vl dan reliebel serta
anudisis dapat dilakukan ke tahap selanjulnya,
7
C. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Dats akan dinyatakan berditribuxi normal apabila membentuk garis kurya yang simetris dan sebarun
data membentuk itk yang mendekat ganis diagonal Untuk mendeteks: normalitas, dapat meng gunakan uji
Plot of Regression Stundardized Residuul{7]. Pada hasil SPSS menunjukkan nilai signifikan yoaitn 0045
ying berarti data tersebut berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Coefficients”
Unstandardzed Standardized
Cosflicients Cosfficients Collinearity Statislics
Model B Std. Error Beta ! Sq. Tolacance VIF
1 (Congtant) 18,167 2,418 7.921 000
Fasilitas Kera 810 ,108 658 7485 000 1,000 1.000

{X1)
a. Dependent Variable: Kinerja (Y)
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel bebas dalam penelitian ini metniliki Variance Inflation
Fuctor (VIF) kurang dan 10 dan nilai Tolerunce lebih dari (0.1), schingga dapat dikatakan tidak terjadi
multikolmeritas antar variabel dalam penclitian[R).
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3. Uji Autokorelasi
Soutterpiot
Depancent Varadie: Hinaris (Y)
!- .- o
i]. - .
o e = .ﬂ’.
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Uji nutokorelasi imi digunakan untuk memastikan bahwa residual (kesalohan pengganggu) bebas dari
observasi lainnys. uji ini digunakan untuk menjamin model regresi untuk menjadi baik., karens model
regresi yang baik adalah regresi yang bebus dari auokorelasi. Mendeteksi adanya autokoreasi adalah
dengan melihat nilai Durbin-watson[9]. Asumsi pengguna analisis Durhin-watson ini jika digakan untuk
autokorelasi tmpkat pertama dan model regresi yang ada mempunyai intercept (konstanta). Apabila nilai
Durbin-watson (DW) dibawah 5 maka tidak ter jodi autokorelusi.

4. Uji Heteroskedasitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam Podel regresi terjadi ketidaksamaan
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain[10], Model yang baik diperoleh jika tidak
terdaput pola tertentu pada grafik, seperti mengumpul di tengah. menyempit kemudian melebar atay
sebaliknya melebar kemudian menyempit, Jika pada pengujian titik melebar dan membentuk pola tertenty
yang dominan leratur, maki telah terjadi heteroskedustisitos. Naroun jika ttik menyebar pada sumbu
vertikal model regresi ini tidak terjadi heterosk edastisitas [11].

Model Summary®
| Adjusted
R R s o f""“""’ Durbin-
Model R | Sguare Square dit di2 Watson
1 B59* 0,434 0.426 | 1] 73 1,588

a. Predictors: (Constant), Fasiltas Karja (X1)

b. Dependent Varable: Kinera (Y)
Drawi tabel di atas dupat diketahui bahwa signifikansi hasil korelasi Iebih besar dari 0.05 schinggs dapat
disimpulan buhwa model regresi yang digunukan tidak terjadi heteroskedastisitas.

a
5. Uji Linjeritas
Uji lmieritas menggunakan test foe lincarity dengan pada taral signifikasi 0,05, Sehingga kedus varibel
bisa dikatakan mempunyai hubungan yang linier harus memperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja (Y) * Fasiitas  Between Groups (Combined) 797579 12 66,465 7264 ,000

Kena (X1) Linearity 592,652 1 502,652 64.771 ,000
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Daviation from Linearity 204927 11 18,630 2036 ,040

Within Groups 567,301 62 9,150
Total 1364880 74

Dari tabel di atas dapat dikemhui bahwa nilal signifikansi pada penelitian ini adalsh 0,040 < 0,05, maka
dapat dikatakan bahwa antar variabel tersebut memiliki hubungun yang linier.

D. Regresi Linier Berganda
Berdasarkan olahan data yang dilakukan, maka dapat diketabul bahwas model hubungan ini dilihat dari tabel

berikut
Maodel Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Sul. Error Beta
I (Constant) 19,157 2418 7921 000
Fasilitas Kerju 0810 0,108 0,659 TASS 000

i, Dependent Variable © Kinerja Pegawni
Sumber Deta © Dota diclah, 2022

Y=19157+0810X +¢

1, Dan persamazan tersebot. mila konstanta adalah Dari persamaan tersebut, mlar konstanta adalah 19,157,
Hal ini menunjukkan bahwa, jika nilai variabel X, sama dengan nol, maks variabel Y sebesar 19,157,

2, Nilni kocfisicn regresi dan vanabel X sebesar 0810, menunjukkan besaran pengaruh X terhadap Y,
koefisiensi regresi linear bertanda positif yung menunjukkan X berpengaruh searah terhadap Y yang betarti
setup

E. Uji t(Parsial)

Pada uji ini digunakan untuk mengetahui masing-masing variabel bebas yaitu Fasilitas Ketja (X)
memiliki pengaruh terhadap variabel terikat yaitu Kinero (Y). Untuk menguji hipotesis dilakukan dengan
cara membandinghan milai . dengan nikii G Tkt stu maka oda alasan kuat ustuk mencrima
hipotesis satu (H;) dan menokik hipotesis (Hy), demikian sebaliknya, Dengan df =n -k -1 judidf =75- 1

I = 73 schingga diperoleh Lo sehesar 1652, sehing 2oty >t Yoitu 7 485>1 652,

Model Unstandardized Coefficients Standardirzed T Sig.
Coelficients
B Sud. Error Beta
| (Constant) 19,157 2418 7921 D00
Fasilitas Kerja 0810 0,108 0,659 TARS D00

Sumber ﬂm - Data diotak, 2022
Sesuai perhitungan wji ¢ yang dilukukan dengan bantuan SPSS, maka variabel Fasilites (X) diperoleh nilai
thitung sehesar 7485, sehingga nilni thitung lebih besar  dui nilai ttabel yaitu 1652, Nilai [Bnifikunsi yang
diperoleh adalah 0.000. Jadi nilai signifikansi kebih kecil dari 005, Karena( thitung > ttabel = 2530 > | 574) dan
0000 < 005) maka HO ditolak dan HI diterima, artinya vanabel Fasilitas Kerja (X) berpengaruh terhadap variabel
kinerju pegawai (Y).

F. Koefisien Determinasi

Untuk menegtahui seberapa besar kontribusi dan fasiitas kega (X)) terhadup kinerja pegawai (Y), yang
dilakukan perhitungan statistic dengan menggunakan koefisien determinasi. Menunjukkan sejouh mana kontribusi
viriabel bebas dalam model regresi mampu menjelaskan vanasi dan variabel terikatny s, Koefisien determinasi dapiut
diketahui dar nilia R-Square pada tabel Mode! Summary.
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Model R R Square Adjusted R Std. Errors of the Durbin-
Square Estimate Watson
dl d2
1 0.659 0,434 0426 1 75 1588

Swanber Data - Daie diolah, 2022
Berdusarkan tabel di atas dapat disusun model persamaan regresi linier sederhana yang diperoleh adalah sebagai
berikut !
KP=r x 100% = 0434 x 100 =43 4%
Nila R Square pada tabel di atas adalah 0,434 vang menunjukkan bahiwa vanabel Y dipengaruhi kuat oleh variabel
X sehesar 43 4% dan sisunya sehesar 56 6% dipengarhi oleh faktor Tain yang tidak ada pada penelitian ini,

VII, KESIMPULAN

Dari hasil permaparan dan pembahasan data di atas maka kesimpulan dari hasil penclition sdalah koe@ien
pengaruh fasilitas kerja terhadap Kinerja pegawai yaitu sehesar 0,659 dengan nilai T-statistik sebesar 19,157 > 1,96,
Hasil ini menunjukkin bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara fasilitas kena terhadap kinerjn pegawai,
Berdasarkan hasil ini HI dapat dinystakan diterimacNilai p-value pada kolom sig 0000 < 005 artinyasignifikan,
Hal ini menjelaskun bahwa fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, Dan basil
penelitian terlihat variabel fagilims (X) indikator yang paling berpengarub adalah “Sctiap pegawai berhak
mendapitkan cuti kerjn” maka terlihat dari indikator fasibitas sosial yastu cuti pegawai mampu memben pengaruh
techadap Kinerja pegawai, Karena cuti teemasuk hak lesejahiteraan bagi setiap pegawai. Hasil dar variabel Kinerza (Y)
indikutor yang puling berpengaruh adaluh dari knalitas pegawni, yang mana hal terscbut memang penting untuk
kemajuan suatu instansi dalam menghadapl kemajuan weknologi. perfunys kualitas pegewai yang kompeten dan
mampu berad aptasi dengan perkembangan jamun. Berdasarkan hasil penelitan dan kesimpulan yang didapat, bahwa
ticlak hanyu sarana dun prasarana saja yang diperhatikon, namun fasilitas lain seperti fasilitas sosial, dengan kata loin
kesejuhternan pegawai merupakan faktor pendorong kinerja pegawai agar lebih baik,
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